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ABSTRAK

Indonesia, sebagai negara kepulauan tropis yang terletak di antara Asia dan Australia
serta diapit oleh Samudera Hindia dan Pasifik, dikaruniai keanekaragaman hayati yang kaya
karena letak geogralis dan banyaknya pulau, yang berjumiah lebih dari 17.000 pulau. Di antara
ckosistemnya yang beragam, hutan Indonesia merupakan habitat bagi mamalia besar seperti
gajah, khususnya gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) dan gajah Kalimantan
(Elephas maximus borneensis). Namun, subspesies ini terancam punah, dengan populasinya
menurun secara signifikan karena hilang habitat akibat deforestasi, perburuan ilegal untuk
gading, dan konflik antara manusia dan gajah. Studi terbaru menunjukkan bahwa gajah
sumatera tclah kehilangan sekitar 70% dari habitatnya selama 40 tahun terakhir, yang
menyebabkan penurunan populasi yang mengejutkan hingga lebih dari 50%. Melihat isu-isu
yang mendesak ini, World Wide Fund for Nature (WWF) secara aktif terlibat dalam upaya
konservasi gajah sumatera, dengan menekankan perlunya pendekatan kolaboratif yang
melibatkan pemerintah, sektor swasta, dan Masyarakat.

EQll, SURLUL > ald, Ual dayaialkal

Gajah Sumatera menghadapi ancaman serius terhadap habitatnya akibat deforestasi
yang disebabkan oleh ekspansi perkebunan kelapa sawit, penebangan hutan, dan konversi lahan
menjadi area pertanian.Fragmentasi habitat yang terjadi berdampak langsung pada pola hidup
dan pergerakan gajah, menjadikannya sebagai spesies yang terancam punah menurut
International Union for Conservation of Nature (IUCN).Penurunan populasi gajah Sumatera
yang signifikan diakibatkan oleh hilangnya habitat dan peningkatan konflik dengan
manusia.Berbagai inisiatif konservasi telah dilaksanakan, termasuk pembentukan kawasan
perlindungan, program rehabilitasi untuk gajah yang terdampak, serta upaya untuk mengurangi
konflik antara manusia dan gajah. Kerjasama antara organisasi konservasi dan pemerintah
Indonesia sangat penting dalam melindungi habitat gajah Sumatera dan meningkatkan
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pelestarian spesies ini.

Kata kunci : World Wide Fund For Nature (WWF), gajah Sumatera, International Non
Governmental Organization (INGO), melindungi
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ABSTRACT

Indonesia, as a tropical archipelagic country situated between Asia and Australia and
flanked by the Indian and Pacific Oceans, is endowed with a rich biodiversity due to its
geographical location and numerous islands, comprising over 17,000.Among its diverse
ecosystems, the forests of Indonesia serve as a habitat for large mammals such as elephants,
specifically the Sumatran elephant (Elephas maximus sumatranus) and Bornean elephant
(Elephas maximus borneensis). The Sumatran elephant, a keystone species, plays a crucial role
in seed dispersal and ecological balance. However, this subspecies is critically endangered,
with its population declining significantly due to habitat loss from deforestation, illegal
poaching for ivory, and human-elephant conflicts. Recent studies indicate that the Sumatran
elephant has lost approximately 70% of its habitat over the last 40 years, leading to a staggering
population decline of over 50%.Given these pressing issues, the World Wide Fund for Nature
(WWF) has been actively involved in conservation efforts for the Sumatran elephant,
emphasizing the need for a collaborative approach involving government, private sectors, and
civil society.

Sumatran elephants face serious threats to their habitat due to deforestation caused by
the expansion of oil palm plantations, logging, and conversion of land to agricultural areas. The
resulting habitat fragmentation has a direct impact on the elephant's lifestyle and movement
patterns, making it a critically endangered species according to the International Union for
Conservation of Nature (IUCN).The significant decline in the Sumatran elephant population
has resulted from habitat loss and increased conflict with humans. Various conservation
initiatives have been implemented, including the establishment of protected areas,
rehabilitation programs for affected elephants, and efforts to reduce human-elephant
conflict.Cooperation between conservation organizations and the Indonesian government is
crucial in protecting Sumatran elephant habitat and raising public awareness about the
importance of conserving this species.

Keywords : World Wide Fund For Nature (WWF), Sumatera elephant, International Non
Governmental Organization (INGO), protecting
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara kepulauan beriklim tropis yang terletak di antara dua benua
yaitu Asia dan Australia serta dua samudera yaitu samudera Hindia dan Pasifik, dengan letak
geografis, luas kawasan serta banyaknya pulau-pulau yang terdiri dari 17.000 pulau lebih
dengan struktur geografis itu membuat Indonesia dikaruniai keanekaragaman hayati yang sangat
tinggi. Menelisik ke hutannya, hutan Indonesia adalah rumah bagi mamalia besar seperti gajah.
Gajah merupakan (spesies payung) bagi habitatnya dan mewakili keragaman hayati di dalam
ekosistem yang kompleks tempatnya hidup. Saat ini, terdapat dua spesies gajah di Indonesia,
yakni gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) dan gajah Kalimantan (Elephas maximus
borneensis). gajah Sumatera memiliki nama latin Elephas maximus sumatranus. Gajah ini
merupakan hewan asli Indonesia yang berhabitat di hutan di Sumatera. Namun, sebagian besar
populasi gajah Sumatera berada di luar hutan yang dilindungi.

Adapun gajah sendiri memliki peran penting di ekosistem bumi ini, yaitu gajah
membantu penyebaran benih tanaman gajah merupakan hewan yang membantu penyebaran
benih tanaman karena gajah makan buah-buahan dan biji-bijian, lalu mereka menyebarkannya
melalui kotoran, gajah mengubah lingkungan menjadi lebih baik dimana gajah membantu dalam
mengubah lingkungan dengan mencabut pepohonan kecil, pepohonan besar, dan memudahkan
bagi tanaman-tanaman baru untuk tumbuh, gajah menggemburkan tanah saat gajah berjalan,
gajah menginjak-injak tanah, yang membantu menggemburkan dan menyuburkan tanah, serta
memungkinkan air hujan terserap lebih dalam, gajah mengelola habitat, gajah dalam jumlah

yang tepat dapat membantu mengatur keanekaragaman hayati di suatu wilayah dengan menjaga



keseimbangan antara berbagai spesies flora dan fauna, gajah bisa menjadi objek pariwisata yang
mana menjadi daya tarik pariwisata yang baik di beberapa negara dapat membantu menyediakan
pendapatan ekonomi.

Gajah Sumatera dewasa adalah sekitar 5 ton, dengan tinggi badan mencapai 2,7 meter.
Ini merupakan gajah subspesies terkecil di Asia. Gajah Sumatera memiliki warna yang
bervariasi, antara lain warna coklat, abu-abu, dan hitam. Gajah Sumatera bisa hidup 55 sampai
70 tahun. Gajah Sumatera makan rumput-rumputan dan buah-buahan. Dalam sehari, gajah
Sumatera bisa makan hingga 136 kilogram. Feses gajah Sumatera dalam sehari bisa mencapai
50 kilogram. Gajah Sumatera merupakan hewan yang sangat pintar dan memiliki ingatan yang
sangat baik. Hewan besar ini butuh tempat hidup yang luas dan lebih banyak tinggal di dataran
rendah. Gajah Sumatera mempunyai ukuran tinggi badan sekitar 1,7 — 2,6 meter. Jika

dibandingkan dengan Gajah Afrika, ukuran Gajah Sumatera lebih kecil.

Gambar 1.1 Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus)

e

Sumber : https://www.wwf.id/id/learn/forest-wildlife/elephant



Gajah Sumatera masuk dalam satwa dilindungi menurut Undang-Undang No 5 Tahun
1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya dan diatur dalam
peraturan pemerintah, yaitu PP 7/1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa
Berdasarkan lembaga konservasi internasional, IUCN (International Union for Conservation of
Nature), gajah Sumatera dan gajah Kalimantan masuk dalam status Kritis (Critically
Endangered/CR). Menurut IUCN Red List, gajah Sumatera termasuk dalam kategori critically
endangered atau hampir punah. Penyebab gajah ini hampir punah adalah berkurangnya habitat
gajah akibat deforestasi dan pembunuhan liar untuk mengambil gadingnya. Untuk melindungi
populasi gajah Sumatera dari kepunahan, berbagai riset telah dilakukan. Selain itu, pemerintah
juga berupaya untuk mengurangi konflik gajah dan manusia, serta menyiapkan strategi mitigasi
untuk populasi gajah Sumatera yang berkelanjutan.(WWF Indonesia)

Berdasarkan kajian WWF-Indonesia, dalam kisaran 40 tahun, gajah Sumatera telah
kehilangan sekitar 70% habitatnya, serta populasinya menyusut hingga lebih dari separuh.
Estimasi populasi tahun 2020 adalah antara 2000 — 1999 individu, namun kini diperkirakan telah
menurun jauh dari angka tersebut karena habitatnya terus menyusut dan pembunuhan yang terus
terjadi. Khusus untuk di wilayah Riau dalam seperempat abad terakhir ini estimasi populasi
gajah Sumatera, yang telah lama menjadi benteng populasi gajah, menurun sebesar 84% hingga
tersisa sekitar 210 ekor saja di tahun 2020. Lebih dari 189 individu gajah yang sudah mati sejak
tahun 2004. Populasi gajah sumatera mengalami penurunan karena banyaknya peralihan fungsi
hutan menjadi perkebunan dan hutan tanaman industri. Pengurangan habitat gajah sumatera
secara nyata terlihat karena adanya peningkatan jumlah luasan perkebunan monokultur (sawit
dan karet) secara terus-menerus yang telah menghancurkan habitat gajah Sumatera.

Meskipun saat ini gajah berstatus Appendix 1 berdasarkan CITES (perjanjian



internasional yang mengatur perdagangan spesies) yang artinya spesies ini tidak boleh
diperjualbelikan, namun perburuan dan perdagangan gadingnya menjadi salah satu ancaman
serius bagi populasi gajah. Gading gajah banyak diperjualbelikan secara ilegal akibat tingginya
permintaan produk gading di pasar gelap internasional. Gading gajah banyak diburu untuk
dijadikan ukiran dan aksesoris. Banyak orang yang percaya bahwa memiliki produk ukiran atau
aksesoris dari gading gajah dapat mengangkat derajat sosial dan menjadi hal bergengsi. Ini
menyebabkan populasi gajah terus menurun dan mengantarnya ke gerbang kepunahan.
Ancaman utama bagi Gajah Sumatera adalah hilangnya habitat mereka akibat aktivitas
penebangan hutan yang tidak berkelanjutan perburuan dan perdagangan liar juga konversi hutan
alam untuk perkebunan (sawit dan kertas) skala besar. Hal ini mendorong terjadinya konflik
manusia-satwa yang semakin hari kian memuncak menyebabkan terjadinya pembunuhan
(umumnya dengan peracunan) dan penangkapan. Ratusan gajah mati atau hilang di seluruh
provinsi Riau sejak tahun 2000 sebagai akibat berbagai penangkapan satwa besar yang sering
dianggap ‘hama’ ini. Selama tahun 2013, kerugian ekonomi yang disebabkan oleh konflik gajah
di Riau menyebabkan sekitar 1,99 miliar. Belum lagi jika ditambahkan dengan angka

keseluruhan konflik gajah di Sumatera.

Tabel 1.1 Populasi Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus)

Tahun Populasi Gajah
2019 2018
2020 1999
2021 1989
2022 1981
2023 1977

sumber : https://www.iucnredlist.org/




Dari data diatas dapat dilihat bahwa tiap tahunnya jumlah populasi gajah mengalami
penurunan, yang mana data diatas menunjukkan penurunan populasi gajah itu mulai turun dari
tahun 2019 sampai tahun 2023, penurunan populasi gajah paling besar adalah dari tahun 2019
ke tahun 2020 yaitu sebanyak 19 ekor, ditahun tahun berikutnya populasi gajah masih semakin
menurun, lalu pada tahun 2022 ke tahun 2023 penurunan populasi gajah Sumatera yaitu
sebanyak 4 ekor, jumlah penurunan ini paling kecil dibandingkan tahun tahun sebelumnya.
Total jumlah gajah yang punah dari tahun 2019 ke tahun 2023 adalah sebnayak 41 ekor.

Tumbuhnya kesadaran akan pentingnya peranan gajah dalam menjaga sistem ekologi
habitat gajah, telah mendorong munculnya gerakan civil society untuk memberikan
perlindungan terhadap eksistensi gajah. Gerakan ini dimotori oleh suatu INGO yang bergerak
dalam usaha menjaga kelestarian alam (dalam hal ini: gajah) yakni World Wide Fund for Nature.
Kemunculan WWF adalah konsekuensi logis dari keadaan dimana pemerintah memiliki
keterbatasan dalam menjangkau suatu persoalan sosial atau lingkungan. Heri Herdiawanto
(2021) mengatakan bahwa civil society akan muncul sebagai faktor penyeimbang antara negara

dan private sector.

Gambar 1.2 Gajah Sumatera Yang Telah Mati Karena Diburu Untuk Diambil Gadingnya

Sumber : https://www.habaaceh.id/



Berkurangnya populasi gajah di muka bumi ini memliki dampak yang serius, yaitu
pertama bagi lingkungan, dimana gajah adalah spesies kunci dalam ekosistem hutan tropis dan
sabana. Gajah berperan penting dalam menjaga ekosistem dengan mempengaruhi pertumbuhan
kembali vegetasi dan membantu menyebarkan benih tanaman. Penurunan populasi gajah dapat
menyebabkan perubahan struktur dan fungsi ekosistem di mana mereka tinggal, kedua ancaman
kepunahan, penurunan populasi gajah penyebabnya oleh perburuan ilegal untuk gading
gadingnya, konflik dengan manusia, dan hilangnya habitat tempat tinggal. Jika tidak
dikendalikan, hal ini dapat menuju pada kepunahan spesies gajah, yang merupakan kehilangan
terbesar dalam keragaman hayati di bumi ini, ketiga ekonomi dan pariwisata, gajah dapat
menjadi daya Tarik dalam pariwisata di banyak negara. Industri pariwisata gajah berkontribusi
pada ekonomi lokal dan nasional melalui pendapatan wisatawan, yang dapat mempengaruhi
pendapatan masyarakat lokal.

WWF merupakan salah satu lembaga konservasi terbesar dan paling berpengalaman di
dunia, yang didirikan secara resmi tahun 1961. Nama World Wide Fund for Nature
sesungguhnya merefleksikan komitmen untuk bekerja tidak hanya terkait isu kehidupan alam
liar tapi juga pada isu-isu lingkungan lainnya yang strategis. Semenjak hadirnya WWF di
Indonesia, WWF sudah bergerak dalam upaya pelestarian, badak, orangutan, penyu, komodo,
terumbu karang dan berbagai isu lingkungan lainnya. Dalam hal kali ini menjaga kelestarian
gajah, WWF Indonesia sudah mendirikan pusat-pusat pemantauan, merekrut relawan, dan
berbagai upaya lainnya, namun populasi gajah di Indonesia masih tetap terancam. Kunci untuk
keberhasilan gerakan tersebut tentu bukan hanya di tangan WWF semata. Dukungan
pemerintah, dunia usaha / dunia industri, kalangan akademisi, dan masyarakat pada umumnya

sangat dibutuhkan.



Gambar 1.3 Anak Gajah Sumatera Bersama Pihak WWF

Sumber : https://www.wwf.id/id/learn/forest-wildlife/elephant
Terdorong oleh pentingnya gerakan yang diinisiasi oleh WWF dalam melindungi gajah di

Sumatera, maka dalam penelitian ini penulis memilih topik mengenai peranan dan kiprah WWF
Indonesia dalam melakukan konservasi gajah di Sumatera, dengan judul penelitian Peran World
Wide Fund for Nature Dalam Melindungi Gajah Di Sumatera.
1.2 Rumusan Masalah

Jika melihat dari latar belakang yang telah peneliti jelaskan maka rumusan masalah yang

peneliti temukan yakni:

1. Bagaimana peran WWF dalam melindungi gajah di Sumatera?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penlitian skripsi tersebut ialah untuk mengetahui dan memahami

mengenai peran WWF dalam melindungi gajah di Sumatera.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis



Peneliti berharap bahwasannya dengan penlitian yang peneliti lakukan akan bisa memberi
ilmu yang bermanfaat serta menambah pengetahuan mengenai peran WWF dalam melindungi

gajah di Sumatera.

2. Manfaat praktis

a. Bagi peneliti
Mengharapkan bahwasannya bisa memberikan referensi sebuah ilmu
pengetahuan yang mana dikhususkan mengenai peran WWF dalam melindungi
gajah di Sumatera, dan juga menjadi syarat bagi peneliti untuk mendapatkan gelar
sarjana dalam jurusan Hubungan Internasional di Universitas Sriwijaya.
b. Bagi kalangan Akademis
Mengharapkan sumbangsih pemikiran serta informasi bagi mahasiswa
Universitas Sriwijaya yang dimana terutama bagi mahasiswa jurusan Hubungan
Internasional yang dimasa mendatang akan melakukan penelitian mengenai peran
WWF dalam menangani satwa-satwa yang terancam punah.
c. Bagi Masyarakat
Memberikan pengetahuan serta pengertian terhadap masyarakat luas untuk
penanganan kepada satwa-satwa agar mereka bisa tetap di hidup di habitatnya
masing-masing dengan tenang, dan supaya tidak terjadinya kepunahan, yang pada
akhirnya satwa-satwa tersebut akan bisa dilihat dan dinikmati bagi kita, juga masa

depan kehidupan kita selanjutnya.
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